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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan banyaknya kata ganti yang 

muncul dalam percakapan dan kalimat yang ada pada novel Pipisahan karangan 

RAF, deskripsinya mencakup bentuk, fungsi dan ma’na kata ganti tersebut. Kata 

ganti tersebut dijadikan materi pembelajaran untuk siswa SMA kelas XI. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriftif 

dan tehnik studi pustaka.  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Pipisahan 

karangan RAF terdapat 58 kata ganti dengan frekuensi pemakaian 2982 kali. Kata 

ganti memiliki bentuk, fungsi dan ma’na. Bentuk kata ganti meliputi kata asal, 

kata imbuhan, dan kata ulang.Kata ganti berfungsi sebagai:kata ganti orang, kata 

ganti kepunyaan, kata ganti petunjuk, kata ganti tanya, dan kata ganti tak tentu. 

Kata ganti berdasarkan ma’nanya ma’na orang (I, II, II jamak dan tunggal), ma’na 

kepunyaan (otang ke I, II, II), ma’na petunjuk (hal/cara, sebab, tempat, umum), 

ma’na pertanyaan (sebab, cara, orang, jumlah, dan umum), ma’na tak tentu (hal, 

tempat, orang, dan jumlah). 

Adapun sumbangsihnya bagi dunia pendidikan, penelitian ini bisa dijadikan 

bahan pelajaran. Disamping di dalamnya terdapat pengetahuan bahasa, juga 

mengenalkan kepada peserta didik tentang macam-macam bentuk, fungsi dan 

ma’na kata ganti. 
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Abstract: Thesis entitled “Analysis of the pronoun in the novel Pipisahan by RAF 

to study materials read Sundanese language in high school”, aims to describe the 

large number of pronouns that appear in the conversation and sentence of the 

novel, the description includes the form, function, and meaning of the pronoun. 

The pronoun was made a matter of learning for high school students of class XI. 

The methods used in this research is descriptive analysis methods and techniques 

for the study of the literature. Upon analysis it can be concluded that in the novel 

Pipisahan by RAF there are 59 pronoun usage frequency 2982 times. Pronoun 

has a form, function, and meaning. Form of pronouns include the word origin, 

affix the word, and the word reset. Pronoun: a pronoun function as a person, 

belonging, to the pronoun, pronouns, pronouns ask directions, and indefinite 

pronouns. Pronoun based on its meaning, meaning person (I, II, III plural and 

singular), the meaning of (person 1, II, III), the meaning of the directive 

(case/way, for, places, public), meaning is indeterminate (things, places, people, 

and the number). As for his dedication to the world of education, this research 

can be used as learning materials. In addition it include knowledge of the students 

about a variety of form, function, and meaning of the pronoun. 

 


